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Abstrak 

 

Penelitian ini membandingkan dua sistem perhitungan biaya produksi yaitu Traditional 

Costing  dan Target Costing sebagai pertimbangan perusahaan  dalam menentukan biaya produksi 

yang tepat agar dapat mencapai efisiensi biaya produksi tetapi tidak mengesampingkan kualitas 

produk yang diberikan kepada konsumen serta menentukan harga jual yang paling tepat yang dapat 

memenuhi laba yang diinginkan perusahaan tetapi juga terjangkau oleh konsumen. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan penerapan Traditional Costing 

dan Target Costing dalam upaya peningkatan efisiensi biaya produksi untuk meningkatkan laba pada 

PT. Wonojati Kediri pada tahun 2017. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Kuantitatif. Analisis data dalam penelitian 

ini dengan menggunakan tiga rumus perhitungan yaitu (1) Perhitungan biaya produksi dengan 

Traditional Costing, (2) Perhitungan biaya produksi menggunakan Target Costing, (3) Perhitungan 

laba. 

Hasil penelitian di perusahaan PT. Wonojati Wijoyo Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa 

terjadi perbedaan selisih biaya produksi antara perhitungan menggunakan sistem Traditional Costing 

dan sistem Target Costing pada tahun 2017 menghasilkan perhitungan biaya produksi lebih tinggi 

pada kedua produk dibandingkan dengan menggunakan sistem Target Costing yaitu untuk produk 

Kursi Tipe Jalin Kursi Jati Type CO30SR Chelsea Deep Seating Chair menghasilkan selisih sebesar 

Rp.14.861 per-unit, sedangkan pada produk Meja Jati Type Tr114 Essex Extension Table 114 

menghasilkan selisih biaya produksi sebesar Rp.18.001 per-unit. Dimana dengan adanya selisih 

tersebut pasti akan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Ketika menggunakan sistem Target Costing 

terdapat selisih lebih tinggi sebesar Rp.15.403.158 untuk produk kursi jati dan selisih lebih tinggi 

sebesar Rp.7.041.648 untuk produk meja jati dibandingkan dengan sistem Traditional Costing. Hal ini 

dikarenakan pada perhitungan sistem Target Costing terdapat tahap perhitungan dimana merekayasa 

ulang design produk guna efisiensi biaya produk dan mencapai laba yang diharapkan. 

 

Kata Kunci: Traditional Costing, Target Costing, Efisiensi Biaya Produksi, Laba 
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A. LATAR BELAKANG 

Didalam kondisi persaingan 

perdagangan yang semakin kompetitif, 

suatu perusahaan dituntut memiliki 

keunggulan dalam persaingan dan 

memenangkannya untuk mencapi 

tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan (Henri,2013:864). Tujuan 

utama dari sebuah perusahaan adalah 

memperoleh keuntungan sebesar–

besarnya dengan biaya serendah–

rendahnya. Apabila perusahaan tidak 

mampu meghadapi persaingan dalam 

masa ini maka akan menimbulkan 

masalah–masalah yang komplek yang 

akan menimbulkan terganggunya 

perkembangan perusahaan. 

Metode traditional costing 

dengan istilah akuntansi biaya 

tradisional adalah sistem perhitungan 

harga pokok tradisional pada 

perusahaan yang menghasilkan lebih 

dari satu jenis produk dalam 

penerapannya akan mengalami 

kesulitan dalam menyajikan biaya 

produksi yang akurat, dalam hal ini 

terjadi karena pembebanan biaya 

overhead pabrik dibebankan 

berdasarkan unit produksi dari jenis 

produk atau biaya overhead yang 

dikonsumsi diasumsikan tidak 

sebanding lurus dengan volume 

produksi sedangkan proporsi sumber 

daya yang diserap oleh tiap jenis 

produk berbeda. (Putu dan Ni Luh, 

2017:783) 

Untuk membantu manajer 

perusahaan, maka digunakan 

pendekatan target costing sebagai alat 

penilaian efesiensi produksi. Menurut 

Rudianto (2013:145), target biaya atau 

target costing adalah metode penentuan 

biaya produksi dimana perusahaan 

terlebih dulu menentukan biaya 

produksi yang harus dikeluarkan 

berdasarkan harga pasar kompetitif, 

sehingga perusahaan dapat 

memperoleh laba yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian diatas maka 

untuk menyelesaikan masalah ini, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Analisis 

Perbandingan Penerapan Traditional 

Costing Dan Target Costing Dalam 

Upaya Peningkatan Efesiensi Biaya 

Produksi Untuk Meningkatkan Laba 

Pada PT. Wonojati Wijoyo Kabupaten 

Kediri”. 

B. METODE PENELITIAN 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah 

obyek penelitian yang menjadik 

titik perhatian peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik  kesimpulan. 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Asmaul Khusna| 14.1.01.04.0039 
FKIP – Pendidikan Ekonomi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

Variabel dalam penelitian 

ini ada dua jenis yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat yaitu : 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah 

faktor atau suatu hal yang 

dapat mempengaruhi variabel 

terikat Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas 

adalah Traditional Costing  

dan Target Costing. 

Indikatornya adalah laporan 

keuangan yang mengampu 

semua biaya produksi 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah 

faktor atau suatu hal yang 

telah dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam 

penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah biaya 

produksi dan laba. Indikator 

untuk biaya produksi adalah 

biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik. 

Sedangkan indikator untuk 

laba adalah laporan laba rugi . 

2. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, 

terdapat tiga definisi operasional 

variabel yang akan digunakan 

yaitu:  

a. Biaya Tradisional (Traditional 

Costing) 

Biaya tradisional 

(traditional costing) adalah 

sistem yang memberikan 

informasi biaya mengenai 

kumpulan dan alokasi biaya 

dari objek biaya, dimana biaya 

dapat ditelusuri ke setiap 

produk sebabpada sistem 

biaya ini membebankan biaya 

pada produk sebesar biaya 

produksinya. Jadi setiap 

bagian produk mengkonsumsi 

sumber daya. 

b. Target Biaya (Target Costing)  

Target costing adalah 

metode penentuan biaya 

produksi dimana perusahaan 

menetapkan biaya produksi 

sesuai biaya pasar untuk 

menentukan laba yang 

diingikan kemudian baru 

menentukan harga jual produk 

tersebut kepada konsumen. 

c. Laba Perusahaan 

Laba adalah total 

pendapatan dikurangi dengan 

total biaya–biaya yang 

dikeluarkan pada periode 

tertentu. 
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3. Pendekatan dan Teknik 

Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan analisis 

data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

b. Teknik Penelitian 

Jenis penelitian 

berdasarkan sifat masalahnya 

yang digunakandalam penelitian 

ini adalah penelitian kausal 

komparatif yang bersifat ex post 

facto  yaitu data yang 

dikumpulkan setelah semua 

kejadian yang akan diteliti 

berlangsung.  

4. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Dalam penelitianini, data 

diambil dari PT.Wonojati 

Wijoyodi Jalan Mataram No. 

1 Kecamatan Gampengrejo, 

Kabupaten Kediri. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah 

waktu yang digunakan penulis 

pada saat dimulainya 

pengajuan judul hingg 

aberakhirnya penyusunan 

penelitian. Untuk memperoleh 

data yang akurat dan actual 

maka penelitian dilakukan 

selama 6 bulan, mulai bulan 

Januari 2018 hingga Juni2018. 

5. Populasi, Sampel, dan Teknik 

Sampling 

a. Populasi 

Populasi adalah seluruh 

obyek yang menjadi sasaran 

penelitian untuk diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah data laporan keuangan 

perusahaan yang mencakup 

seluruh biaya produksi serta 

laba perusahaan. 

b. Sampel 

sampel adalah 

sebagian jumlah populasi yang 

menjadi objek penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini 

adalah data laporan biaya 

produksi serta perolehan laba 

pada 1 tipe kursi dan 1 tipe 

meja tahun 2017. 

c. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. 

Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. 

6. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk 
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mengukur dan mengumpulkan 

data. 

Berdasarkan penjelasan 

diatas maka dalam penelitian ini 

instrumen yang digunakan adalah : 

1) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data 

dalam bentuk rekaman bukti 

tertulis yang sengaja disimpan  

Dalam penelitian ini 

mengumpulkan data-data 

mengenai biaya produksi dari 

laporan keuangan perusahaan.  

2) Wawancara 

Wawancara adalah 

teknik pengumpulan data 

yang terjadi melalui proses 

tanya jawab untuk bertukar 

informasi dalam suatu topik 

tertentu. 

Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan kepada 

bapak Agus Wiyono selaku 

Kadiv Accounting dan 

Keuangan PT. Wonojati 

Wijoyo Kediri. 

7. Teknik Analisis Data 

a. Perhitunganbiayaproduksiuntu

k Traditional Costing adalah 

sebagai berikut: 

Biaya bahan baku xx 

BTKL    xx 

Biaya overhead pabrik* xx  + 

Total BiayaProduksi xx 

b. Perhitungan biaya produksi 

untuk Target Costing adalah 

sebagai berikut: 

1) Menentukan harga pasar 

2) Menentukan laba yang 

diharapkan 

 

 

3) Menghitung biaya 

target(target costing) pada 

harga pasar yang dikurangi 

dengan laba yang 

diharapkan. : 

 

 

 

4) Menggunakanrekayasa 

nilai (value engineering) 

untuk mengidentifkasi cara 

yang dapat menurunkan 

biaya produksi 

5) Menghitung perbandingan 

laba sebelum penerapan 

target costing dan setelah 

penerapan target costing. 

 

 

6) Menggunakan kaizen 

costing dan pengendalian 

operasi.  

Tci = Pi – Mi 

atau 

Target Biaya = Taksiran 

harga jual – Laba yang 

diinginkan 

Laba yang diharapkan per unit = 

prosentase laba per unit x harga jual 
 

Laba = Total penjualan – Total biaya 
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Tabel 3.1 

Perbandingan Total Biaya Produksi 

Dengan Traditional Costing Dan Target 

Costing 

Jenis 

Total Biaya Produksi Selisih 

Biaya 

Produksi 

Yang 

Terjadi 

Traditional 

Costing 

Target 

Costing 

Kursi 

Jati XXX XXX XXX 

MejaJati XXX XXX XXX 

 

c. Perhitungan perolehan laba 

sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3.2 

Perbandingan Perolehan Laba 

Traditional Costing Dan Target Costing 

Selama Tahun 2017 

Jenis 

Total Perolehan 

Laba 

Selisih 

Perolehan 

Laba 

Yang 

Terjadi 

Traditional 

Costing 

Target 

Costing 

Kursi Jati XXX XXX XXX 

MejaJati XXX XXX XXX 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 

Perbandingan Total BiayaProduksi 

Untuk Memproduksi 

Kursi Jati Type CO30SR Chelsea Deep 

Seating Chair 

Tahun 2017 

 Sebelum VE Sesudah VE 

Biaya Bahan 

Baku Langsung 
Rp.313.574.235 Rp.346.185.955 

Biaya Tenaga 

Kerja Langsung 
RP.118.329.900 RP.118.329.900 

Biaya Overhead 

Pabrik 
Rp.118.241.714 Rp.130.539.168 

Total Biaya 

Produksi 
Rp.550.145.849 Rp.595.055.023 

Biaya 

Pemasaran 
Rp.  50.290.208 Rp.  55.520.390 

Total Biaya 

Produksi & 

Umum 

Rp.600.436.057 Rp.650.575.413 

Kapasitas 

Produksi 
750 unit 828 unit 

BiayaPer-Unit Rp.       800.581 Rp.         85.720 

Data yang diolah 

Tabel 4.2 

Perbandingan Laba Menggunakan 

Traditional Costing Dan Target Costing 

2017 

 Traditional 

Costing 

Target 

Costing 

Kursi Jati Type 

CO30SR Chelsea 

Deep Seating Chair 

Rp.30.021.750 Rp.45.424.908 

Meja Jati Type 

Tr114 Essex 

Extension Table 

114 

RP.35.633.400 Rp.42.675.048 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil 

pembahasan yang telah di uraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terjadi perbedaan selisih biaya 

produksi antara perhitungan 

menggunakan Traditional 

Costing dan Target Costing. 

Pada tahun 2017 menghasilkan 

perhitungan biaya produksi 

lebih tinggi pada kedua produk 

dibandingkan dengan 

Laba = Harga Jual – Harga Beli 
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menggunakan Target Costing 

yaitu untuk produk Kursi Jati 

Type CO30SR Chelsea Deep 

Seating Chair menghasilkan 

selisih sebesar Rp.14.861per-

unit, sedangkan pada produk 

Meja Jati Type Tr114 Essex 

Extension Table 114 

menghasilkan selisih biaya 

produksi sebesar Rp.18.001per-

unit. Dimana dengan adanya 

selisih tersebut pasti akan 

berpengaruh terhadap laba 

perusahaan. Dimana ketika 

menggunakan Target Costing 

terdapat selisih lebih tinggi 

sebesar Rp.15.403.158 untuk 

produk kursi jati dan selisih 

lebih tinggi sebesar 

Rp.7.041.648 untuk produk 

meja jati dibandingkan dengan 

Traditional Costing. Hal ini 

dikarenakan pada perhitungan 

Target Costingterdapat tahap 

perhitungan dimana merekayasa 

ulang design produk guna 

efisiensi biaya produk dan 

mencapai laba yang diharapkan. 
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